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ABSTRAK 

Faudar Ahmad (2025):  Pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam 

Kitab al-Mughni. 

 
Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole.h konse.p zhihar di mana se.cara umum 

dipahami de.ngan me.nyamakan punggung istri de.ngan punggung ibu kandung. 
Dari konse.p umum ini muncul be.be.rapa pe.rtanyaan se.pe.rti apakah dalam 
pe.rsamaan itu harus de.ngan punggung atau te.rmasuk juga de.ngan anggota tubuh 
yang lain? Bagaimana jika pe.rbandingannya de.ngan mahram yang lain? 
Ke.mudian apakah kalimat atau panggilan “Bunda,” “Umi,” dan “Mama” juga 
te.rmasuk ke.dalam pe.rbuatan zhihar? Pe.rtanyaan-pe.rtanyaan di atas pe.rlu dijawab, 
dan Pe.ne.liti me.ne.laahnya dari pe.mikiran Ibnu Qudamah Te.ntang zhihar Dalam 
Kitab al-Mughni. 

Adapun tujuan dari pe.ne.litian ini adalah: pe.rtama, untuk me.nje.laskan 
konse.p dan argume.ntasi te.ntang zhihar pe.rspe.ktif Ibnu Qudamah dalam kitab al-
Mughni. Ke.dua, untuk me.nje.laskan re.le.vansi pe.mikiran Ibnu Qudamah te.rhadap 
konte.ks ke.kinian. 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian ke.pustakaan (library re.se.arch). Je.nis 
data yang digunakan adalah data kualitatif. Sumbe.r data prime.r yang digunakan 
adalah kitab al-Mughni dan data se.kunde.r me.nggunakan kitab, jurnal, dan artike.l 
yang me.ndukung pe.ne.litian ini. Te.knik pe.ngumpulan data me.nggunakan me.tode. 
studi pustaka de.ngan me.mbaca dan me.nganalisis kitab-kitab yang be.rkaitan 
de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti. Te.knik analisis yang digunakan adalah re.duksi 
data, pe.nyajian data, dan pe.narikan ke.simpulan. Pe.nde.katan pe.ne.litian yang 
digunakan pe.ne.litian adalah pe.nde.katan normatif. 
  Pe.ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa: pe.rtama, pe.mikiran Ibnu Qudamah 
te.ntang zhihar dalam al-Mughni adalah: (1) Jika me.nyamakan se.lain punggung 
se.pe.rti gigi, rambut, kuku, ini tidak te.rmasuk zhihar kare.na se.mua anggota tadi 
bukan be.rsifat pe.rmane.n. Se.lain de.ngan bagian tubuh yang tidak pe.rmane.n, maka 
dianggap zhihar. (2) Se.orang suami makruh me.nye.but istrinya de.ngan se.butan 
“Ibu,” “Mama,” “Bunda,” dan se.macamnya. (3) Zhihar bisa te.rjadi de.ngan 
me.nyamakan pe.re.mpuan yang ada hubungan ke.ke.rabatan, dan tidak dianggap 
se.bagai zhihar apabila se.orang suami me.nyamakan istrinya de.ngan punggung 
ayahnya atau se.orang laki-laki. (5) Jika suami me.nyamakan karakte.r istri de.ngan 
ibu de.ngan be.rniat me.nghormati dan me.ngagungkannya, atau dia mirip de.ngan 
ibunya dalam se.gi sifatnya, maka pe.rkataan te.rse.but bukan zhihar. Ke.dua, 
me.nurut Pe.ne.liti, se.cara umum pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar re.le.van 
dalam konte.ks ke.kinian, walaupun zhihar se.be.narnya tradisi Arab jahiliyah yang 
digunakan ole.h suami yang sudah sangat be.nci te.rhadap istrinya. Pe.ne.liti kurang 
se.tuju de.ngan pe.ndapat Ibnu Qudamah te.ntang kasus suami me.manggil istri 
de.ngan se.butan “Ibu,” “Mama,” “Umi,” “Bunda,” dan lainnya,  di mana zaman 
se.karang suami ke.tika me.manggil istri de.ngan pe.rkataan te.rse.but biasanya 
se.bagai be.ntuk didikan (tarbiyah) ke.pada anaknya, bukan be.rniat untuk me.n-
zhihar istrinya se.pe.rti tradisi pada masa Arab jahiliyah.  
 

Kata Kunci: Ibnu Qudamah, zhihar, ibu, punggung, al-Mughni. 
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Zhihar Dalam Kitab al-Mughni” me.rupakan salah satu syarat untuk 

me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Hukum Ke.luaga 
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chumairoh, yang te.lah banyak me.mbantu Pe.nulis dalam prose.s kuliah, se.rta 

se.ge.nap sanak saudara yang se.nantiasa me.ndukung dan me.ndoakan Pe.nulis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh.1 Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 

berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 

memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi).2 

Pe.rnikahan adalah suatu hal yang dianjurkan ole.h agama Islam, de.ngan 

harapan dapat me.miliki kualitas hidup yang le.bih baik dan dapat me.njalankan 

ibadah le.bih se.mpurna, tidak hanya itu dalam pe.rnikahan pun diharapkan se.tiap 

pasangan be .rhak me.ndapatkan ke.bahagiaan.3 

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam 

pe.rgaulan atau masyarakat yang se.mpurna. Pe.rnikahan itu bukan saja me.rupakan 

satu jalan yang amat mulia untuk me.ngatur ke.hidupan rumah tangga dan 

ke.turunan, te.tapi juga dapat dipandang se.bagai satu jalan me.nuju pintu pe.rke.nalan 

antara suatu kaum de.ngan kaum lain, dan pe.rke.nalan itu akan me.njadi jalan untuk 

me.nyampaikan pe.rtolongan antara satu de.ngan yang lainnya.4 

 
1 Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet. Ke-3, 

edisi kedua, h. 456. 
2  Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), cet. Ke-

8, h. 5. 
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 

47. 
4 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), Cet. Ke-74, h. 

374. 
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Melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban 

serta bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong-menolong, 

karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung 

adanya tujuan dan maksud mengharapkan keridhaan Allah Swt.5 

Sayyid sabiq, lebih lanjut mengomentari: Perkawinan merupakan salah 

satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, 

hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara yang dipilih 

Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak, dan 

melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya 

yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Allah Swt. tidak menjadikan 

manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan 

berhubungan secara anarki tanpa aturan.  

Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah Swt 

mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga hubungan antara laki-

laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai, 

dengan upacara ijab kabul sebagai lambang adanya rasa ridha-meridhai, dan 

dengan dan dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-

laki dan perempuan itu telah saling terikat. Bentuk perkawinan ini telah 

memberikan jalan yang aman pada naluri seks, memelihara keturunan dengan 

baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan 

oleh binatang ternak seenaknya. Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam 

diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana ladang yang baik 

 
5 Abdul Rahman Ghazaly, Op.cit, h.7. 



3 

 

 
 

yang nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan 

buah yang baik pula.6 

Pengertian-pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu 

segi saja, yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap 

perbuatan hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal 

inilah yang menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupannya 

sehari-sehari, seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara 

suami istri, sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi 

kebolehan hubungan seksual, tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.7 

Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui 

jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan 

yang disebut hukum perkawinan dalam.8 

Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara 

perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun di 

akhirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan terciptanya kesejahteraan 

yang sejahtera, karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat, 

sehingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kepada kesejahteraan 

keluarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat dipengaruhi oleh 

kesejahteraan hidup keluarganya. Islam mengatur keluarga bukan secara garis 

besar, tetapi sampai terperinci. Yang demikian ini menunjukkan perhatian yang 

sangat besar terhadap kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui 

 
6 Ibid., h. 7-8. 
7 Ibid., h. 6. 
8 Ibid., h. 9. 



4 

 

 
 

perkawinan, karena itu perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah 

mempunyai kemampuan. Tujuan itu dinyatakan, baik dalam Al-Qur’an maupun 

dalam As-Sunnah. Berkeluarga yang baik menurut Islam sangat menunjang untuk 

menuju kepada kesejahteraan, termasuk dalam mencari rezeki Tuhan.9 

 Se.tiap orang yang me.masuki pintu ge.rbang ke.hidupan be.rke.luarga 

me.lalui pe.rkawinan, te.ntu me.ndambakan ke.luarga sakinah mawaddah warahmah, 

dan te.rwujudnya suatu ke.luarga atau rumah tangga bahagia dan se.jahte.ra lahir dan 

batin se.rta me.mpe.role.h ke.se.lamatan dan ke.te.nangan hidup. Agar te.rciptanya 

ke.luarga harmonis haruslah suami istri me.laksanakan ke.wajiban masing-masing, 

saling me.ngisi, tolong me.nolong, dan saling me.nghargai satu sama lain.10 

Ke.bahagiaan dan ke.damaian me.rupakan hal yang me.njadi tujuan dan 

sangat diharapkan dari se.buah pe.rnikahan. Namun, untuk me.ncapai suatu 

ke.bahagiaan pe.rnikahan bukanlah se.suatu hal yang mudah kare.na ke.bahagiaan 

pe.rnikahan akan te.rcapai apabila pasangan suami istri me.miliki kualitas inte.raksi 

dan komunikasi yang inte.ns.  

Pe.rse.lisihan atau konflik dalam rumah tangga me.rupakan suatu hal yang 

tak dapat dihindari, namun harus dihadapi. Hal ini dikare.nakan dalam hubungan 

pe.rnikahan te.rdapat dua jiwa atau pribadi yang be.rbe.da-be.da dan unik. Pe.rbe.daan 

itulah yang pe.rlu dise.suaikan satu sama lainnya untuk me.mbe.ntuk suatu ikatan 

ke.yakinan yang baru bagi ke.luarga te.rse.but. Namun, dalam prose.s pe.mbe.ntukan 

ini banyak pe.rbe.daan yang dapat me.nimbulkan ke.te.gangan yang me.micu konflik 

 
9 Ibid., h. 9-10. 
10 M. Salim Umar, Perkawinan dan  Keluarga,  (Jakarta: BP4 Pusat, 2006), h. 53. 
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se.hingga te.rjadi pe.rce.raian. Salah satu pe.nye .bab te.rjadinya pe.rce.raian adalah 

zhihar. 

Dalam Al-Qur’an dije.laskan masalah zhihar yaitu dalam surat Al-

Mujadalah [58]: 3.  

نِ سَاۤىِ  مِنْ  يظُٰهِرُوْنَ   ذٰلِكُمْ   ي َّتَمَاۤسَّ   انَْ   قَ بْلِ   مِ نْ   رَقَ بَة    فَ تَحْريِْ رُ   قاَلُوْا  لِمَا   يَ عُوْدُوْنَ   ثَُّ   هِمْ وَالَّذِيْنَ 
 11خَبِيْر   تَ عْمَلُوْنَ   بِاَ   وَاللٰ ُ تُ وْعَظوُْنَ بهِ  

 

Artinya: “Orang-orang yang me.n-zhihar istrinya ke.mudian me.narik 

ke.mbali apa yang te.lah me.re.ka ucapkan wajib me.me.rde.kakan se.orang 

budak se.be.lum ke.dua suami istri itu be.rhubungan badan. De.mikianlah 

yang diajarkan ke.padamu. Allah maha te.liti te.rhadap apa yang kamu 

ke.rjakan”. (QS. Al-Mujadalah [58]: 3). 

 

 

Zhihar adalah pe.rbuatan yang me.nyamakan istri de.ngan ibunya, yang 

mana se.te.lah pe.nyamaan itu, sang istri te.lah haram untuk suami, baik ingin 

me.ncampuri atau lain se.bagainya yang te.rkait hal te.rse.but. Dari pe.nge.rtian zhihar 

te.rse.but, bahwa zhihar adalah me.nyamakan istri de.ngan ibu kandung.12 

Maka, timbullah pe.rtanyaan apakah hanya me.nyamakan de.ngan ibu dan 

bagaimana de.ngan orang se.lain ibu? Se.pe.rti saudara kandung kita. Apakah dalam 

pe.rsamaan itu harus de.ngan punggung? Bagaimana de.ngan anggota se.lain 

punggung se.pe.rti kaki, tangan, ke.pala, dan paha, atau lainnya? Atau apakah ada 

zhihar yang dilakukan se.orang istri se.bagaimana zhihar yang dilakukan ole.h 

suami te.rhadap istrinya? Ke.mudian apakah kalimat atau panggilan bunda, umi, 

dan mama juga te.rmasuk ke.dalam pe.rbuatan zhihar? 

 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2008), 

h. 542. 
12 Ahmad Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’in, alih bahasa oleh Aliy As’ad, (Yogyakarta: 

Menara Kudus, 1976), h. 172. 
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Pe.rtanyaan-pe.rtanyaan di atas Pe.ne.liti anggap me.miliki re.le.vansi de.ngan 

zhihar. Banyak para ulama be.rbe.da pe.ndapat atau cara me.ne.tapkan hukumnya, 

salah satunya adalah Imam Ibnu Qudamah. Ke.banyakan pe.ndapat dari Ibnu 

Qudamah dalam masalah zhihar ini yaitu be.rbe.da de.ngan ke.banyakan ulama 

lainnya.  

Maka pe.nulis me.rasa sangat pe.rlu untuk me.ndalami kajian te.ntang zhihar 

ini, untuk me.mbuka wawasan dan me.nambah bidang ke.ilmuan agama te.rkait 

masalah zhihar ke.pada masyarakat muslim. Dalam konte.ks ini, Ibnu Qudamah 

se.orang ulama be.sar dari kalangan ulama mazhab Hanbaliyah, me.mbe.rikan 

pandangan yang me.ndalam dalam kitabnya al-Mughni. Pe.nje.lasan Ibnu Qudamah 

dalam al-Mughni me.mbe.rikan panduan pe.nting bagi umat Islam dalam 

me.mahami bagaimana se.harusnya hukum zhihar dijalankan dan bagaimana 

se.harusnya pe.raturan te.rse.but diimple.me.ntasikan dalam ke.hidupan se.hari-hari.  

Dari pe.maparan te.rse.but, maka pe.nulis be.rminat untuk me.ne.liti le.bih 

dalam te.ntang pe.mbahasan zhihar me.nurut pe.ndapat dari salah satu ulama, yaitu 

Ibnu Qudamah de.ngan judul pe.ne.litian “Pemikiran Ibnu Qudamah tentang 

Zhihar dalam Kitab al-Mughni.” 

 

B. Batasan Masalah 

Ibnu Qudamah te.lah me.ngklasifikasikan hukum-hukum fiqih dalam 

se.buah kitab yang be.rjudul al-Mughni. Di dalam kitab te.rse.but, te.rdapat banyak 

pe.mbahasan me.nge.nai hukum-hukum fiqih yang te.rjadi di ke.hidupan manusia. 

Ole.h kare.na itu, pe.nulis me.mbatasi pe.ne.litian ini hanya me.ngambil pe.mikiran 

Ibnu Qudamah te.ntang zhihar me.lalui pe.rantara kitab al-Mughni. Pe.ndapat ulama 
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lain atau re.fe.re.nsi tambahan akan dibahas hanya se.bagai pe .rbandingan yang 

me.ndukung atau me.nolak pe.mahaman pe.mikiran Ibnu Qudamah. Sumbe.r utama 

yang dijadikan rujukan adalah al-Mughni, pe.ne.litian ini tidak me.ncakup 

pe.mikiran Ibnu Qudamah di luar kitab te.rse.but, ke.cuali untuk me.mpe.rje.las atau 

me.mpe.rkuat analisis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pe.ne.litian ini: 

1. Bagaimana pe.mikiran Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni me.nge.nai 

zhihar dan me.tode. istinbath hukumnya? 

2. Bagaimana re.le.vansi pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dalam 

konte.ks ke.kinian?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

Adapun tujuan pe.ne.litian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan pe.mikiran Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni 

me.nge.nai zhihar dan me.tode. istinbath hukumnya. 

b. Untuk menjelaskan re.le.vansi pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar 

dalam konte.ks ke.kinian. 

2. Manfaat Pe.ne.litian 

a. Manfaat te.oritis dari pe.ne.litian ini adalah dapat me.nambah bahan dan 

wawasan dan pe.nge.tahuan di bidang fiqih munakahat. 
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b. Manfaat praktis dari pe.ne.litian ini adalah se.bagai acuan untuk 

me.ningkatkan pe.mahaman zhihar dalam rumah tangga di masyarakat 

Muslim. 

c. Tujuan akade .mis dari pe.ne.litian ini adalah se.bagai syarat administratif 

akade.mik, untuk me.mpe.role.h ge.lar sarjana hukum (S.H) pada prodi 

Hukum Keluarga Islam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar le.bih me.mpe.rmudah pe.nulisan dan me.mpe.rmudah me.ndapat 

gambaran yang utuh dan te.rpadu me.nge.nai kajian ini, maka pe.nulis me.nyusun 

siste.matika pe.nulisan se.bagai be.rikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini te.rdapat uraian latar be.lakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian, dan 

siste.matika pe.nulisan. 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  

  Pada bab ini me.nguraikan te.ori te.ntang zhihar yang te.rdiri dari 

pe.nge.rtian zhihar, dasar hukum zhihar, hukum zhihar, zhihar 

pe.re.mpuan, implikasi zhihar, kafarat zhihar, syarat wajibnya kafarat 

zhihar, syarat dan rukun zhihar, se.rta pe.ne.litian te.rdahulu (lite.ratur 

re.vie.w) yang be.rke.sinambungan te.rhadap pe.ne.litian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini dije.laskan me.nge.nai me.tode. pe.nulis dalam me.lakukan 

pe.ne.litian yang te.rdiri dari je.nis pe .ne.litian yang digunakan, je.nis 
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data, pe.nde.katan pe.ne.litian, subje.k dan obje.k pe.ne.litian, sumbe.r data 

yang dipe.role.h, te.knik pe.ngumpulan data, dan te.knik analisis data.  

 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini me.nje.laskan te.ntang hasil pe.ne.litian yang be.risi te.ntang 

biografi Ibnu Qudamah, pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar 

dalam kitab al-Mughni dan me.tode. istinbath hukumnya, se.rta 

re.le.vansi pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dalam konte.ks 

ke.kinian. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini me.rupakan bab pe.nutup yang me.liputi ke.simpulan 

te.ntang pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar se.rta re.le.vansi 

pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dalam konte.ks ke.kinian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Zhihar 

Zhihar diambil dari kata dasar zhahr الظهر (punggung). Para ulama 

me.milih punggung di antara se.kian banyak anggota tubuh untuk 

me.ngartikulasikan zhihar te.rse.but, kare.na se.tiap yang dinaiki dise.but zhahr, 

kare.na pada umumnya me.naiki tunggangan bisa dilakukan di atas 

punggungnya. Ole.h kare.na itu, para ulama me.nyamakan istri de.ngan 

ke.ndaraan yang dinaiki.13  

De.finisi zhihar se.cara bahasa adalah, be.ntuk kata mashdar yang 

diambil dari kata “azh-zhiharu” yang dikutip dari ucapan se.orang laki-laki 

manakala dia zhihar istrinya, “Kamu bagiku se.pe.rti punggung ibuku.” Pada 

zaman jahiliah jika salah se.orang dari me.re.ka me .mbe.nci istrinya dan dia tidak 

ingin istrinya kawin de.ngan laki-laki yang lain, maka dia lakukan zhihar 

ke.pada si istri, se.hingga si istri be.rada dalam kondisi tidak me.miliki suami dan 

juga tidak le.pas dari pe.rkawinan yang me.mbuat dia dapat me.nikah de.ngan 

le.laki yang se.lain suaminya yang pe.rtama. Allah Swt. me.ngubah hukumnya 

me.njadi pe.ngharaman istri se.te.lah te.kad untuk me.lakukan pe.rse.tubuhan dan 

dilazimkan me.mbayar kafarat.14 

 
13 Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, 

al-Mughni, (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutb, 1998), Juz. Ke-11, h. 54.  
14 Wahbah az-Zuhailiy, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fiqh, 2007 M-

1428 H), Cet. Ke-10, h. 506. 
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De.finisi zhihar se.cara istilah adalah, se.orang laki-laki me.nyamakan 

istrinya de.ngan pe.re.mpuan yang haram untuk dia nikahi untuk se.lama-

lamanya. Atau diharamkan dari si pe.re.mpuan apa yang haram baginya, se.pe.rti 

me.mandang pe.rut dan paha. Misalnya, si suami be.rkata ke.pada istri, “Bagiku 

kamu bagaikan ibuku atau saudara pe.re .mpuanku” atau de.ngan me.mbuang 

kalimat bagiku.15 

Me.nurut Sulaiman Rasjid, yang dimaksud de.ngan zhihar ialah 

“Se.orang laki-laki me.nye.rupakan istrinya de .ngan ibunya se.hingga istrinya itu 

haram atas dirinya”, se.pe.rti kata suami ke.pada istrinya, “E.ngkau tampak 

ole.hku se.pe.rti punggung ibuku.”16 Zhihar ini pada zaman jahiliyah dianggap 

me.njadi talak, ke.mudian diharamkan ole.h agama Islam se.rta diwajibkan 

me.mbayar de .nda (kafarat).17 

Me.nurut Dr. Ali Yusuf as-Subki, zhihar adalah se.orang laki-laki yang 

me.ngharamkan istrinya bagi dirinya de.ngan me.nye.rupakan ke.haramannya 

se.pe.rti ibunya, saudara pe.re.mpuannya, atau salah satu mahramnya. Ke.mudian 

tidak diikuti talak.18 

Mazhab Hanbali me.nde.finisikannya de.ngan pe.rkataan me.re.ka, “Si 

suami me.nye.rupakan istrinya atau bagian tubuh istrinya de.ngan punggung 

pe.re.mpuan yang diharamkan untuknya untuk se.lama-lamanya, se.pe.rti ibunya, 

saudara pe.re.mpuannya dari hubungan nasab ataupun susuan, atau me.rtua 

pe.re.mpuannya.” Atau dia samakan istrinya de.ngan punggung pe.re.mpuan yang 

 
15 Ibid.  
16 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2024), h. 411-412. 
17 Ibid., h. 412. 
18 Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2012), Cet. Ke-2, h. 360. 
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diharamkan baginya untuk se.me.ntara, se.pe.rti saudara pe.re.mpuan istrinya, 

bibinya dari pihak bapak, dan bibinya dari pihak ibu. Atau dia se.rupakan 

istrinya de.ngan orang laki-laki, se.pe.rti bapaknya atau Zaid. Atau de.ngan 

anggota tubuh bapaknya, se.pe.rti punggungnya atau ke.palanya, walaupun 

bukan de.ngan bahasa Arab. Atau dia me.miliki ke.yakinan halal, maksudnya 

halal orang yang dia se.rupakan de.ngan istrinya, yang te.rdiri dari ibu dan 

saudara pe.re.mpuan.19 

Se.pe.rti orang majusi yang be.rkata ke.pada istrinya, “Bagiku kamu 

se.pe.rti punggung saudara pe.re.mpuanku” dan dia me.miliki ke.yakinan kakak 

pe.re.mpuannya halal, maka tidak ada pe.ngaruh bagi ke.yakinannya ini, dan dia 

te.tap orang yang me.lakukan zhihar.20 

Jika dia se.rupakan istri de.ngan pe.re.mpuan asing dan istrinya yang 

te.lah ia talak, se.rta saudara pe.re.mpuan istri, bapak si pe.laku zhihar, istri yang 

me.lakukan li’an de.ngannya, pe.re.mpuan majusi, dan yang murtad, maka 

ucapan zhihar-nya ini adalah se.buah ke.sia-siaan kare.na tiga orang yang 

pe.rtama tidak sama de.ngan ibu dalam pe.ngharaman yang be.rsifat untuk 

se.lama-lamanya.21 

Zhihar adalah pe.rbuatan yang diharamkan, se.suai de.ngan firman Allah 

Swt. dalam surah Al-Mujadalah [58]: 2 

مُْ ليََ قُوْلُوْنَ مُنْكَراً مِ نَ الْقَوْلِ وَزُوْراًۗ  ....   22....وَاِنََّّ

 

 
19 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 508. 
20 Ibid. 
21 Ibid., h. 507. 
22 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542. 
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Artinya: “.... se.sungguhnya me.re.ka be.nar-be.nar te.lah me.ngucapkan 

suatu pe.rkataan yang mungkar dan dusta...” (QS. Al-Mujadalah [58]: 2) 

Maksudnya adalah istri bukanlah se.pe.rti ibu yang haram dise.tubuhi,23 

dan Allah Swt. be.rfirman dalam surah Al-Ahzab [33]: 4 

 وَمَا   جَعَلَ   ازَْوَاجَكُمُ   الٰ ۤ ِٕۤيْ   تُظٰهِرُوْنَ  مِن ْهُنَّ   امَُّهٰتِكُمْ  24....
 

Artinya: “.... dan Dia tidak me.njadikan istri-istrimu yang kamu zhihar 

itu se.bagai ibumu,...”(QS. Al-Ahzab [33]: 4). 

Para ulama se.pe.ndapat dalam me.ngharamkan zhihar dan me.mandang 

be.rdosa orang   yang   me.lakukannya.   Para   ulama   me.ne.tapkan   bahwa   

zhihar   itu   ialah me.nye.rupakan istri de.ngan punggung ibu.25  

Dalam kitab Fathul Mu’in, zhihar ialah pe.rkataan suami ke.pada 

istrinya “E.ngkau se.pe.rti punggung ibuku” se.kalipun tanpa de.ngan “Bagiku”, 

ucapan “E.ngkau se.pe.rti ibuku” adalah kinayah zhihar, se.pe.rti halnya ibu, 

yaitu mahram yang ke.mahramannya bukan tidak te.lah ada se.jak se.mula.26 

Zhihar mirip de.ngan ila’ dari se.gi bahwa ke.dua-duanya adalah sumpah 

yang me.nghalangi te.rjadinya pe.rse.tubuhan. Dan halangan te.rse.but dapat 

dihilangkan de.ngan me.mbayar kafarat. Zhihar ini juga mirip de.ngan li’an 

 
23 Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, 

al-Mughni, alih bahasa oleh Abdul Syukur, (Jakarta: PustakaAzzam, 2013), Cet. Ke-1, Jilid 11, h. 

1. 

           24  Departemen Agama RI, Op.cit, h. 418. 
25 Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, “Rusak dan 

Batalnya Nikah” dalam Al-Rasyad: Jurnal Hukum dan Etika Bisnis, Volume  02., No. 1., (2023), 

h. 26. 
26 Ahmad Zainuddin al-Malibari, Op.cit, h. 172. 
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me.nurut pe.ndapat jumhur, dari se.gi bahwa zhihar ini adalah sumpah bukannya 

ke.saksian.27 

Tidak ada zhihar bagi orang kafir, juga bagi anak ke.cil, orang gila, dan 

orang yang dipaksa. Zhihar te.rwujud de.ngan pe.nye.rupaan istri. Misalnya, 

“Bagiku kamu se.pe.rti ibuku”, atau bagian tubuh darinya, se.pe.rti tangannya 

dan kakinya. Tidak te.rjadi zhihar dalam ucapan si suami, ”Bagiku kamu 

bagaikan punggung istriku yang te.ngah nifas atau yang te.ngah be.rihram 

de.ngan ibadah haji” kare.na pe.ngharaman si istri yang dilakukan ole.h si suami 

bukan be.rsifat asal.28 

2. Dasar Hukum Zhihar 

a. QS. Al-Mujadalah 

Wahyu te.lah turun pada Nabi Saw  untuk me.nje.laskan hukum 

Allah Swt. te.ntang zhihar de.ngan firman Allah Swt. dalam surah Al-

Mujadalah [58]: 1-4 se.bagai be.rikut: 

ُ قَ وْلَ الَّتِِْ تَُُادِلُكَ فِْ زَوْجِهَا   عَ اللٰ  ُ يَسْمَعُ تَََاوُركَُمَاۗ اِنَّ قَدْ سََِ وَتَشْتَكِيْْٓ اِلََ اللٰ ِۖ وَاللٰ 

 بَصِيْر 
ٌۢ
يْعر هِمْ مَّا هُنَّ امَُّهٰتِهِمْۗ اِنْ امَُّهٰتُ هُمْ اِلََّّ   ١اللٰ َ سََِ الََّذِيْنَ يظُٰهِرُوْنَ مِنْكُمْ مِ نْ نِ سَاۤىِٕۤ

غَفُوْرر  لعََفُوٌّ  اللٰ َ  وَاِنَّ  وَزُوْراًۗ  الْقَوْلِ  مِ نَ  مُنْكَراً  ليََ قُوْلُوْنَ  مُْ  وَاِنََّّ  
وَلَدْنََّمُْۗ   يِْ 

ۤ
وَالَّذِيْنَ   ٢الٰ 

ذٰلِ  ي َّتَمَاۤسَّاۗ  انَْ  قَ بْلِ  رَقَ بَة  مِ نْ  فَ تَحْريِْ رُ  قاَلُوْا  لِمَا  يَ عُوْدُوْنَ  هِمْ ثَُّ  نِ سَاۤىِٕۤ كُمْ يظُٰهِرُوْنَ مِنْ 

دْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ مُتَ تَابعَِيِْْ مِنْ قَ بْلِ   ٣عْمَلُوْنَ خَبِيْر ت َ   بِاَ   وَاللٰ ُ   تُ وْعَظوُْنَ بهِۗ  فَمَنْ لََّّْ يََِ
نًاۗ ذٰلِكَ لتُِ ؤْمِنُ وْا بِِللٰ ِ وَرَسُوْلهِۗ   وَتلِْكَ   انَْ ي َّتَمَاۤسَّاۗ فَمَنْ لََّّْ يَسْتَطِعْ فاَِطْعَامُ سِتِ يَْْ مِسْكِي ْ

  ٤نَ عَذَابر الَيِْمر  وَللِْكٰفِريِْ  اللٰ ِ   حُدُوْدُ 

 
27 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 505-506. 
28 Ibid., h. 507.  



15 

 

 
 

Artinya: “Sungguh, Allah te.lah me.nde.ngar ucapan wanita yang 

me.ngajukan gugatan ke.padamu (Nabi Muhammad) te.ntang 

suaminya dan me.ngadukan ke.pada Allah, padahal Allah 

me.nde.ngar pe.rcakapan kamu be.rdua. Se.sungguhnya Allah Maha 

Me.nde.ngar lagi Maha Me.lihat (1). Orang-orang yang me.n-zhihar 

istrinya (me.nganggapnya se.bagai ibu) di antara kamu, istri me.re.ka 

itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu me.re.ka tidak lain hanyalah 

pe.re.mpuan yang me.lahirkannya. Se.sungguhnya me.re.ka be.nar-

be.nar te.lah me.ngucapkan suatu pe.rkataan yang mungkar dan dusta. 

Se.sungguhnya Allah be.nar-be.nar Maha Pe.maaf lagi Maha 

Pe.ngampun. (2). Orang-orang yang me.n-zhihar istrinya ke.mudian 

me.narik ke.mbali apa yang te.lah me.re.ka ucapkan wajib 

me.me.rde.kakan se.orang budak se.be.lum ke.dua suami istri itu 

be.rhubungan badan. De.mikianlah yang diajarkan ke.padamu. Allah 

Maha Te.liti te.rhadap apa yang kamu ke.rjakan. (3). Siapa yang 

tidak me.ndapatkan (hamba sahaya) wajib be.rpuasa dua bulan 

be.rturut-turut se.be.lum ke.duanya be.rhubungan badan. Akan te.tapi, 

siapa yang tidak mampu, (wajib) me.mbe.ri makan e.nam puluh 

orang miskin. De.mikianlah agar kamu be.riman ke.pada Allah dan 

Rasul-Nya. Itulah ke.te.ntuan-ke.te.ntuan Allah. Orang-orang kafir 

me.ndapat azab yang pe.dih.”29 (4). (QS. Al-Mujadalah [58]: 1-4). 

 

Dice.ritakan bahwa itu adalah ke.jadian zhihar pe.rtama dalam Islam. 

Adapun asbabun nuzul ayat te.rse.but ialah, dice.ritakan bahwa Aus bin 

Shamit marah pada istrinya lalu ia me.n-zhihar pada istrinya. Istrinya 

datang pada Rasulullah Saw be.rkata padanya: “Aku tidak me.lihatmu 

ke.cuali e.ngkau te.lah haram baginya”. Ringkas ce.rita sayyidah Khaulah 

binti Tsa’labah ra. istri Aus bin Shamit: “Pada suatu hari dalam masa 

te.rte.ntu te.rjadi pe.rte.ngkaran antara Khaulah dan Aus. Lalu Aus be.rkata 

padanya: ‘E.ngkau te.rhadapku se.pe.rti punggung ibuku’.  

Se.te.lah be.be.rapa waktu be.rlalu, ia ingin me.nde.kati istrinya, namun 

ia me.nolaknya, istrinya be.rkata pada Aus: ’Se.kali-kali jangan, de.mi zat 

yang jiwaku ada dike.kuasaannya, tidak me.njadi le.pas ke.padaku. E.ngkau 

 
29 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.  
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te.lah me.ngatakan apa yang te.lah kau katakan se.hingga Allah Swt. dan 

Rasul-Nya me.mbe.rikan hukum diantara kita de.ngan hukum-Nya. Khaulah 

be.rkata: “Dia me.nyambarku, aku me.nce.gahnya. Aku me.ngalahkannya 

se.pe.rti pe.re.mpuan yang me.ngalahkan orangtua yang le.mah. Lalu aku 

me.njauhkannya dariku.” Ia be.rkata: ‘Lalu aku ke.luar me.ne.mui se.bagian 

te.tanggaku. Aku me.minjam pakaian lalu ke.luar se.hingga aku me.ndatangi 

Rasulullah Saw. aku duduk dide.katnya. Aku be.rce.rita padanya te.ntang apa 

yang aku alami de.ngan suamiku. Aku me.ngadu padanya kare.na ke.burukan 

akhlaknya’. Ia be.rkata: Rasulullah Saw be.rkata: “Hai Khaulah, anak 

pamanmu itu orangtua, maka be.rtakwalah pada Allah Swt”.30 

Ia be.rkata: “Lalu aku be.rtanya pada Nabi te.ntang apa yang 

diucapkan suamiku.” Lalu Rasulullah Saw be.rkata: “E.ngkau haram 

baginya.” Ia be.rkata: “Ke.mudian aku be.rtanya padanya:” ‘Ya Rasulullah, 

de.mi Allah ia tidak me.nye.but ce.rai. Aku me.mutuskan untuk ke.mbali,’ 

Nabi Saw be.rkata se.kali lagi: “E.ngkau haram baginya.” Ia be.rkata: “Lalu 

aku be.rkata: ke.pada Allah aku me.ngadu, be.rsamaku, ke.se.ndirianku, kasih 

sayangku, be.rpisah de.ngan suamiku, dan anak pamanku dan sungguh aku 

te.lah me.miliki banyak anak dari pe.rutku.”31 

Pe.re.mpuan suci itu me.ngangkat ke.dua tangannya ke. langit dan 

be.rkata: “Ya Allah se.sungguhnya e.ngkau me.nge.tahui bahwa suamiku 

se.orang tua. Aku adalah pe.re.mpuan yang le.mah. Dia tidak mampu tanpa 

diriku. Aku juga tidak mampu tanpanya. Aku me.miliki anak-anak darinya. 

 
30 Ali Yusuf As-Subki, Op.cit, h. 360.  
31 Ibid. 
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Jika aku me.ninggalkan me.re.ka be.rsamanya maka me.re.ka me.njadi hilang. 

Jika aku me.ngambil me.re.ka be.rsamaku me.re.ka me.njadi ke.laparan, Ya 

Allah Swt. bukakanlah ke.se.mpitanku dan bukalah ikatanku.” Allah Swt. 

te.lah me.ngabulkan doanya se.be.lum ia be.rdiri dari te.mpatnya di samping 

Nabi Saw.32 

b.  QS. Al-Ahzab 

Dalam Surah Al-Ahzab [33]: 4 Allah Swt. juga be.rfirman: 

ُ لرَِجُل  مِ نْ قَ لْبَيِْْ فِْ جَوْفِه  وَمَا جَعَلَ ازَْوَاجَكُمُ الٰ ۤ ِٕۤيْ تُظٰهِرُوْنَ مِن ْهُنَّ  ۚ   ٖ  مَا جَعَلَ اللٰ 
ُ يَ قُوْلُ الَْْقَّ وَهُوَ  بِِفَْ وَاهِكُمْ ۗ وَمَا جَعَلَ ادَْعِيَاۤءكَُمْ ابَْ نَاۤءكَُمْۗ ذٰلِكُمْ قَ وْلُكُمْ   امَُّهٰتِكُمْ   وَاللٰ 

 ٤33يَ هْدِى السَّبِيْلَ 

Artinya: “Allah Swt. tidak me.njadikan bagi se.se.orang dua hati 

dalam rongganya, Dia tidak me.njadikan istri-istrimu yang kamu 

zhihar itu se.bagai ibumu, dan dia pun tidak me.njadikan anak 

angkatmu se.bagai anak kandungmu (se.ndiri). Yang de.mikian itu 

hanyalah pe.rkataan di mulutmu saja. Allah Swt. me.ngatakan 

se.suatu yang hak dan Dia me.nunjukkan jalan (yang be.nar).” (QS. 

Al-Ahzab [33]: 4). 

 

Adapun hadis me.nge.nai zhihar se.bagai be.rikut: 

c.  HR. Abu Daud  
قاَلَ ابْنُ الْعَلََءِ الْبَ يَاضِيُّ قاَلَ كُنْتُ امْرأًَ أُصِيبُ مِنْ النِ سَاءِ مَا لََّ يُصِيبُ غَيِْي فَ لَمَّا 
أُصْبِحَ  حَتََّّ  بِ  يُ تَابَعُ  ئًا  شَي ْ امْرأََتِ  مِنْ  أُصِيبَ  أَنْ  خِفْتُ  رَمَضَانَ  شَهْرُ  دَخَلَ 
لَة  إِذْ تَكَشَّفَ  نَا هِيَ تََْدُمُنِِ ذَاتَ ليَ ْ فَظاَهَرْتُ مِن ْهَا حَتََّّ يَ نْسَلِخَ شَهْرُ رَمَضَانَ فَ بَ ي ْ
قَ وْمِي  إِلََ  خَرَجْتُ  أَصْبَحْتُ  فَ لَمَّا  هَا  عَلَي ْ نَ زَوْتُ  أَنْ  ألَْبَثْ  فَ لَمْ  شَيْءر  هَا  مِن ْ لِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلُوا لََّ وَاللَِّ   فأََخْبََْتُُمُْ الَْْبَََ وَقُ لْتُ امْشُوا مَعِي إِلََ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأََخْبََتْهُُ فَ قَالَ أنَْتَ بِذَاكَ يََ سَلَمَةُ قُ لْتُ   ُ فاَنْطلََقْتُ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللَّ
ُ قاَلَ حَر ِ  رْ أنَََ بِذَاكَ يََ رَسُولَ اللَِّ مَرَّتَيِْْ وَأنَََ صَابِرر لِِمَْرِ اللَِّ فاَحْكُمْ فَِّ مَا أرَاَكَ اللَّ

 
32 Ibid. 
33 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 418.  
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قاَلَ  رَقَ بَتِِ  صَفْحَةَ  وَضَرَبْتُ  غَيْهََا  رَقَ بَةً  أمَْلِكُ  مَا  بِِلَْْقِ   بَ عَثَكَ  وَالَّذِي  قُ لْتُ  رَقَ بَةً 
فأََطْعِمْ  الَّذِي أَصَبْتُ إِلََّّ مِنْ الصِ يَامِ قاَلَ  فَصُمْ شَهْرَيْنِ مُتَ تَابعَِيِْْ قاَلَ وَهَلْ أَصَبْتُ 
نَا وَحْشَيِْْ مَا لنََا  وَسْقًا مِنْ تََرْ  بَيَْْ سِتِ يَْ مِسْكِينًا قُ لْتُ وَالَّذِي بَ عَثَكَ بِِلَْْقِ  لقََدْ بتِ ْ
سِتِ يَْ  فأََطْعِمْ  إلِيَْكَ  فَ لْيَدْفَ عْهَا  زُرَيْق   بَنِِ  صَدَقَةِ  صَاحِبِ  إِلََ  فاَنْطلَِقْ  قاَلَ  طعََامر 
مِسْكِينًا وَسْقًا مِنْ تََرْ  وكَُلْ أنَْتَ وَعِيَالُكَ بقَِي َّتَ هَا فَ رَجَعْتُ إِلََ قَ وْمِي فَ قُلْتُ وَجَدْتُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ السَّعَةَ وَحُسْنَ  عِنْدكَُمْ الضِ يقَ وَسُوءَ الرَّأْيِ وَوَجَدْتُ عِنْدَ النَّبِِ  صَلَّى اللَّ

اضَةُ بَطْنر الرَّأْيِ وَقَدْ أمََرَنِ أوَْ أمََرَ لِ بِصَدَقتَِكُمْ زاَدَ ابْنُ الْعَلََءِ قاَلَ ابْنُ إِدْريِسَ بَ يَ 
 34مِنْ بَنِِ زُرَيْق 

 
Artinya: “Dari Ibnu Ala’ al-Bayadhi, dia be.rkata: Aku dibe.ri 
musibah dalam masalah wanita. Ke .tika datang bulan Ramadan, aku 
mulai khawatir akan te.rjadi se.suatu pada diriku te.ntang istriku 
sampai pagi  be.rikutnya, ke.mudian aku me.n-zhihar istriku sampai 
Ramadan be.rakhir. Dia (istriku) suatu malam masih me.layaniku. 
Ke.tika dia nampak se.lalu be.rbuat baik te.rhadapku, aku se .lalu 
me.nghindar. Pada pagi harinya, aku me.ne.mui te.man-te.man dan 
me.nce.ritakan pe.ristiwa yang te.lah te.rjadi. Aku me.ngajak me.re.ka 
me.ne.mui Rasulullah Saw, tapi me.re.ka me.nolaknya, maka aku 
pe.rgi se.ndirian untuk me.ne.mui Nabi Se.te.lah aku me.nce.ritakan 
se.muanya, Nabi Saw be.rtanya, kamu be.rbuat se.pe.rti itu wahai 
Salamah? aku me.njawab, ya, dua kali aku pasrah de.ngan 
ke.putusan Allah, maka be.rilah hukum ke.padaku se.suai ke.he.ndak 
Allah. Nabi lalu be.rsabda, me.rde.kakan budak. Aku be.rkata, de.mi 
Dzat yang te.lah me.ngutusmu, aku sama se.kali tidak me.miliki 
budak. Nabi me.lanjutkan sabdanya, kalau tidak me.mpunyai budak 
lalu puasalah dua bulan be.rturut-turut. Aku me.njawab, apakah 
tidak ada de.nda yang lain? Nabi me.njawab, be.ri makan e.nam 
puluh orang miskin, masing-masing satu wasaq kurma. Aku 
be.rkata, de.mi Dzat yang te.lah me.ngutusmu de.ngan be.nar, aku 
tidak me.miliki makanan apa-apa. Nabi be.rsabda lagi, kalau be.gitu 
pe.rgilah ke.pada orang yang me.miliki se.de.kah Bani Zuraiq dan 
pe.rintahkan me.re.ka me.mbe.rikan se.de.kahnya ke.padamu. Se.te.lah 
itu be.rikan se.de.kah te.rse.but ke.pada e.nam puluh orang miskin, 
masing-masing satu wasaq kurma, se.le.bihnya kamu makan be.se.rta 
ke.luargamu. Aku lalu ke.mbali me.ne.mui te.man-te.man dan aku 
katakan ke.pada me.re.ka, te.rnyata pe.ndapat Nabi sangat luas dan 
bagus, be.da de.ngan pe.ndapat kalian yang se.mpit dan buruk. Nabi 
me.me.rintahkanku untuk me.ngambil se.de.kah kalian.” (HR. Abu 
Daud). 
 

 
34 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Sunan Abi Daud Kitabu Talak, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz. 2, h. 240.  
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Ibnu Idris be.rkata, “Bayadhah artinya se.bagian dari Bani 

Zuraiq.”35 

 

d. HR. Abu Daud 

لب،  فأَتََى   ، يكَُفِ رَ  أَنَّ  قَ بْلَ  وَاقَ عَهَا  ثَُّ  امْرأَتَه،  مِنْ  ظاَهَرَ  رَجُلًَ  أَن  عكرمة،  عَنْ 
عَلَى  حََلََكَ  مَا  فَ قَالَ  الْقَمَرِ، مَا   فأََحْبََهَُ،  سَاقِهَا  فِ  بَ يَاضَ  رأَيَْتُ  قاَلَ:  صَنَ عْتَ؟ 
 36قاَلَ: فاَعْتَزلِْْاَ حَتََّّ تُكَفِ رَ عَنْكَ 

 

Artinya: “Dari Ikrimah: Ada se.orang laki-laki me.n-zhihar istrinya, 

te.tapi le.laki tadi ke.mudian me.nye.tubuhi istrinya se.be.lum 

me.mbayar kafarat. Ia pun me.ndatangi Nabi dan me.nce.ritakan 

ke.jadian te.rse.but. Se.te.lah itu Nabi be.rsabda, apa yang 

me.ndorongmu me.lakukan hal itu? le.laki tadi me.njawab, aku 

me.lihat be.tisnya yang putih bagaikan re.mbulan. Nabi be.rsabda, 

jauhi istrimu sampai e.ngkau me.mbayar kafarat.” (HR. Abu Daud). 

 

e.  HR. Abu Daud 

إِدْريِسَ  ابنُ  بْنُ عَلِي   ، حدثنا يََْيََ بن آدم، حدثنا  ابنِ  حدثنا الَْْسَنُ  عن مُُمَّدِ 
عَبْدِ   بْنِ  يوُسُفَ  بنِ حَنْظلََةَ، عن  عَبْدِ الله  بنِ  مَعْمَرِ  الله بن سلَم، إِسْحَاقَ، عن 

الصَّامِتِ،  بنُ  أوَْسُ  زَوْجِي  مِنِِ   ظاَهَرَ   : قاَلَتْ  ثَ عْلَبَةَ  بْنِ  مَالِكِ  بنِْتِ  خُوَيْ لَةَ  عن 
ُ فإَِنَّهُ  فَجِئْتُ رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم أَشْكُو إِليَْهِ وَرَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم يََُادِلُنِِ فِيهِ وَيَ قُولُ اتَّقِي اللَّ
عَ الله قَ وْلَ الَّتِِ تَُُادِلُكَ فِ زَوْحِهَا  ابْنُ عَمِ كِ، فَمَا برَحِْتُ حتَّ نَ زَلَ الْقُرْآنُ : قَدْ سََِ
دُ ، قال : فَ يَصُومُ شَهْرَيْنَ مُتَ تَابعَِيِْْ،  إِلَ الْفَرْضِ فقال : يَ عْتِقُ رَقَ بَةر، قاَلَتْ : لَّ يََِ
سِتِ يَْ  فَ لْيُطْعِمْ   : قال   ، صِيَام   مِنْ  بهِِ  مَا  شَيْخر كَبِير  إِنَّهُ   ُ اللَّ رَسُولَ  يََ   : قاَلَتْ 
قُ بهِِ ، قاَلَتْ : فأَْتَِ سَاعَتَئِذ  بعَِرَق  مِنْ  مَسْكِيناً، قاَلَتْ : مَا عِنْدَهُ مِنْ شَيْء  يَ تَصَدَّ
اذْهَبِ  أَحْسَنْتِ  قَدْ   : قال   ، آخَرَ  بعَِرَقِ  أعُِينُهُ  فإَِنِ ِ  اللهُ  رَسُولَ  يََ   : قُ لْتُ   ، تََرِْ 

 
35  Al-albani, Shahih Sunan Abu Daud, alih bahasa oleh Abd. Mufid Ihsan, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), Cet. Ke-2, h. 19. 
36 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Op.cit, h. 243. 
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ابْنِ  إِلََ  وَارْجِعِي  مِسْكِيناً،  سِتِ يَْ  عَنْهُ  بِِاَ  سِنُّونَ  فأََطْعِمِي  وَالْعَرَقُ   : قال   : عَمِ كِ 
اَ كَفَّرَتْ عَنْهُ مِنْ غَيِْ أَنْ تَسْتَأْمِرهَُ . « صَاعاً     37قالَ أبَوُ دَاوُدَ فِ هَذَا : إِنََّّ

 

Artinya: “Dari Khuwailah binti Malik bin Tsa'labah, ia be.rkata: 

Suamiku yang be.rnama Aus bin Ash-Shamit me.n-zhihar-ku, maka 

aku me.ngadu ke.pada Rasulullah Saw. Be.liau lalu be.rsabda, 

takutlah e.ngkau ke.pada Allah. Dia adalah masih anak pamanmu. 

Aku tidak se.ge.ra pe.rgi sampai akhirnya turun firman Allah, 

se.sungguhnya Allah te.lah me.nde.ngar pe.rkataan yang me.majukan 

gugatan ke.pada kamu te.ntang suaminya....”(QS. Al Mujadalah 

[58]: 1) sampai ayat yang me.ne.rangkan ke.wajiban bagi orang yang 

zhihar. Nabi ke.mudian be.rsabda, suamimu harus me.me.rde.kakan 

budak. Dia me.njawab, tidak punya wahai Rasul. Nabi be.rsabda 

lagi, puasa dua bulan be.rturut-turut. Dia me.njawab, wahai Rasul, 

suamiku te.lah tua dan tidak mampu be.rpuasa. Nabi me.lanjutkan 

sabdanya, kalau be.gitu be.rilah makan e.nam puluh orang miskin. 

Dia me.njawab lagi, ya Rasul, ia tidak me.miliki apa-apa yang bisa 

dijadikan se.de.kah. Nabi lalu langsung me.mbe.rikan satu 'araq 

(ke.ranjang) kurma. Akupun be.rkata, ya Rasul, aku akan 

me.mbe.rikannya satu 'araq lagi Nabi me.njawab, bagus, kalau 

be.gitu pe.rgilah dan be.rilah makan e.nam puluh orang miskin dari 

kurma ini, lalu ke.mbalilah kamu ke.pada suamimu. (HR. Abu 

Daud) 

 
Hadis ini hasan, ke.cuali kalimat, “Satu ‘araq kurma.” Maksudnya 

adalah e.nam puluh sha’. Abu Daud be.rkome.ntar, “Dalam hal ini be.rarti 

istri te.lah me.mbayarkan kafarat suami tanpa harus dipe.rintah.”38 

f.  HR. Abu Daud 

صْبَعِ حدثنا الَْْسَنُ بنُ عَلِي   ، حدثنا عَبْدُ   بْنُ يََْيََ أبَوُ الِْْ الْرَّانُِّ ، حدثنا  الْعَزيِزِ 
وَالْعَرَقُ   : قاَلَ  أنََّهُ  إِلََّّ  نََْوَهُ  الِْسْنَادِ  بِِذََا  إِسْحَاقَ  ابن  سَلَمَةَ عن  بنُ  دُ  مِكْتَلر  مَُُمَّ

   39يَسَعُ ثَلََثِيَْ صَاعاً 

 
37 Ibid., h. 241. 
38 Al-Albani, Op.cit, h. 20.  
39 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Op.cit, h. 241. 
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Artinya: “.... sama de.ngan hadis tadi, dia be.rkata: al 'araq adalah 

ukuran timbangan yang me.ncapai tiga puluh sha'.” (HR. Abu 

Daud) 

g.  HR. Abu Daud 

الْارث عن  بنُ  وَعَمْرُو  لَْيِعَةً  ابْنُ  أَخبَنِ   ، وَهْب  ابن  ، حدثنا  الشرح  ابن  حدثنا 
بكَُيِْ بنِ الَِشَحَّ عن سُلَيْمَانَ بْنِ يَسَار  بِِذََا الَْْيِْ قاَلَ : فأَتََى رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم بتَِمْرِ 

هُ وَهُوَ قَريِبر من خََْسَةَ عَشَرَ صَاعاً . قال : تَصَدَّقُ بِِذا. فقال  قال فأََعْطاَهُ إِيََّ
 فقَالَ : يََ رَسُولَ الله عَلَى أعََلَى أفَْ قَرَ مِنِِ  وَمِنْ أهَْلِي ؟ فقالَ رَسُولُ الله : كُلُّهُ أنَْتَ 

 40وَأهَْلُكَ 
Artinya: “Te.lah me .nce.ritakan ke.pada kami Ibnul Syarh, te.lah 

me.nce.ritakan ke.pada kami Ibn Wahb, dia me.mbe.ritakan ke.padaku 

Ibn Lahiah dan Amr bin al-Harith dari Bakar bin al-Asyah yang 

me.nce.ritakan dari Sulaiman bin Yasaar de.ngan sanad yang sama. 

Dia be.rkata: ke.mudian Rasulullah  Saw me.ndatangkan kurma dan 

me.mbe.rikannya ke.padanya, dan jumlahnya hampir lima be.las sha'. 

Be.liau be.rkata: be.rse.de.kahlah de.ngan ini. Maka orang itu 

be.rtanya: ya Rasulullah, apakah ada orang yang le.bih miskin 

dariku dan ke.luargaku? maka Rasulullah Saw me .njawab: se.mua itu 

adalah milikmu dan ke.luargamu. (HR. Abu Daud) 

 

h.  HR. Abu Daud 

إِذَا  فَكَانَ  لَمَمر،  بهِِ  رَجُلًَ  وكََانَ  الصَّامِتِ،  بْنِ  أَوْسِ  تََْتَ  اَ كَانَتْ  أَنََّّ يلَةَ،  جََِ عَنْ 
ُ تَ عَالََ فِيهِ    41كَفَّارةََ الظُّهَارِ اشْتَدَّ لَمَمُهُ ظاَهَرَ مِنْ امْرأَتَهِِ، فأَنَْ زَلَ اللَّ

 
Artinya: “Dari Jamilah istri Aus bin ash-Shamit, dikatakan bahwa 

ada se.orang laki-laki be.rnama Aus yang se.dikit gila, dan ke.tika 

ke.gilaannya kambuh dia me.n-zhihar istrinya, ke.mudian Allah Swt. 

me.nurunkan ayat kafarat zhihar.” (HR. Abu Daud) 

 

i.  HR. Abu Daud 

 
40 Ibid., h. 242. 
41 Ibid. 
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هَا  عَلَي ْ فَ وَقَعَ  الْقَمَرِ،  سَاقِهَا فِ  برَيِقَ  فَ رأََى  امْرأَتَهِِ،  مِنْ  رَجُلًَ ظاَهَرَ  أَنْ  عِكْرمَِةَ  عَنْ 
 42فأَتََى النَّبَِّ الله فأَمََرهَُ أَنْ يكَُفِ رَ 

 
Artinya: “Dari Ikrimah: Ada se.orang laki-laki me.n-zhihar istrinya, 

te.tapi se.te.lah ia me.lihat ke.le.mbutan be.tis istrinya, ia pun 

me.nye.tubuhinya, ia ke.mudian me.ndatangi Nabi, be.liau pun 

me.me.rintahkannya agar me.mbayar kafarat.” (HR. Abu Daud) 

Hadis ini dinilai hassan ole.h al-Bani.43 

 

 

 

 

j.  HR. Bukhari 

وَقَ وْلِ الله تَ عَالََ قَدْ سََِعَ الله قَ وْلَ الَّتِ تَُُادِلُكَ فِ زَوْجِهَا إِلََ قَ وْلهِِ فَمَنْ لََّْ يَسْتَطِعْ 
ثَنِِ مَالِكَ أنََّهُ سَأَلَ ابْنَ شِهَاب    عَنْ فإَِطْعَامُ سِتِ يَْ مِسْكِيناً وَقاَلَ ِ لِ إِسَْاَعِيلُ : حَدَّ

فَ قَالَ  الْعَبْدِ،  شَهْراَنِ،  ظِهَارِ  الْعَبْدِ  وَصِيَامُ   : مَالِكر  قاَلَ   ، الْْرُِ   ظِهَارِ  نََْو  وَقاَلَ : 
: ظِهَارُ الْْرُِ  وَالْعَبْدِ مِنَ الْْرَُّةِ وَالَِمَةِ سَوَاءر، وَقاَلَ عِكْرمَِةُ إِنْ ظاَهَرَ الَْْسَنُ بْنُ الْْرُ ِ 

 الْعَرَبيَِّةِ لِمَا قاَلُوا: أَيْ فِيمَا قاَلُوا، ، وَفِ ا الظَّهَارُ مِنَ النِ سَاءِ مِنْ أمَُتِهِ فَ لَيْسَ بِشَيْء  إِنَََّّ 
 44الزور  ، وَهَذَا أوَْلََ ، لِنَّ الله تعالَ لََّْ يَدُلُّ عَلَى الْمُنْكَرِ وَقَ وْلِ وَفِ بَ عْضِ مَا قاَلُوا

 

Artinya: “Dan firman Allah Swt: se.sungguhnya Allah te.lah 

me.nde.ngar pe.rkataan wanita yang me.ngajukan gugatan ke.padamu 

te.ntang suaminya.... hingga firman-Nya: .... maka siapa yang tidak 

mampu, maka me.mbe.ri makan e.nam puluh orang miskin, Isma'il 

be.rkata ke.padaku: Malik me.nce.ritakan ke.padaku bahwa ia 

be.rtanya ke.pada Ibnu Syihab te.ntang zhihar se.orang budak, lalu ia 

me.njawab: sama se.pe.rti zhihar se.orang yang me.rde.ka, Malik 

be.rkata: puasa se.orang budak adalah dua bulan. Hasan bin al-Hurr 

be.rkata: zhihar dari orang yang me.rde.ka dan budak, baik te.rhadap 

pe.re.mpuan me.rde.ka maupun budak pe .re.mpuan, hukumnya sama. 

Ikrimah be.rkata: jika se.se.orang me.lakukan zhihar te.rhadap budak 

pe.re.mpuannya, maka itu bukan apa-apa. Zhihar itu hanya be.rlaku 

te.rhadap istri-istri (pe.re.mpuan me.rde.ka). Dalam bahasa Arab, 

ke.tika me.re.ka be.rkata: se.sungguhnya aku dalam apa yang me.re.ka 

katakan, dan dalam se.bagian apa yang me.re.ka katakan, ini le.bih 

 
42 Ibid., h. 243.  
43 Al-albani, Op.cit, h. 22. 
44 Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitabu Talak, Jilid V, 

(Beirut: Dar al-Kotob Al-Ilmiyah, 1992), h. 511.  
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utama, kare.na Allah Swt. tidak me.nunjukkan pada ke.mungkaran 

dan pe.rkataan dusta .” (HR. Bukhari) 

 

3. Hukum Zhihar 

Para ulama se.pe.ndapat dalam me.ngharamkan zhihar dan me.mandang 

be.rdosa orang   yang   me.lakukannya.   Para   ulama   me.ne.tapkan   bahwa   

zhihar   itu   ialah me.nye.rupakan istri de.ngan punggung ibu. Ke.mudian para 

ulama be.rse.lisih pe.ndapat te.ntang be.be.rapa masalah:45 

Pe.rtama, te.ntang me.nye.rupakan istri de.ngan se.suatu anggota tubuh ibu 

se.lain punggungnya. Ada yang me.ngatakan dipandang zhihar jika dise.rupakan 

de.ngan se.suatu anggota yang haram dipandang.46 

Ke.dua,  te.ntang  me.nye.rupakan  istri  de .ngan  mahram  yang  bukan  

ibu, Maliki, Syafi’i dan Abu Hanifah  be.rpe.ndapat,  bahwa me.nye.rupakan  

istri  de.ngan  se.se.orang mahram yang bukan ibu, juga te.rmasuk zhihar. 

Ke.mudian Malik dan Ahmad be.rpe.ndapat bahwa me.njadi zhihar  

me.nye.rupakan  istri  de.ngan  se.orang  wanita  yang  haram  dise.tubuhi se.pe.rti   

istri   orang   atau   wanita   yang   bukan   istri,   bahkan   me.njadi   zhihar 

me.nye.rupakan de.ngan binatang dalam pe.rse.tubuhan.47 

Ke.tiga, para ulama be.rse.lisih paham te.ntang zhihar orang kafir. 

Se.bagian ulama be.rpe.ndapat, bahwa zhihar orang kafir tidak dianggap 

zhihar.48 Be.rdasarkan firman Allah Swt. me.nge.nai ke.haraman zhihar: 

مُْ ليََ قُوْلُوْنَ مُنْكَ   ....    ....49 راً مِ نَ الْقَوْلِ وَزُوْراًۗ وَاِنََّّ

 
45 Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, Op.cit, h. 26.  
46 Ibid.  
47 Ibid.  
48 Ibid.  
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Artinya: “.... se.sungguhnya me.re.ka be.nar-be.nar me.ngucapkan suatu 

pe.rkataan munkar dan dusta,....” (QS. Al-Mujadalah [58]: 2). 

Maknanya, se.sungguhnya istri bukan se.pe .rti ibu dalam se.gi 

pe.ngharaman. Para ulama se.pakat te.ntang haramnya zhihar, dan tidak bole.h 

me.lakukan pe.rbuatan ini. 

4. Zhihar Perempuan 

Me.nurut mayoritas fuqaha tidak sah zhihar yang dilakukan istri ke.pada 

suami, kare.na zhihar dise.rupakan de.ngan talak. Hal ini akan me.njadi suatu 

pe.rkara yang sia-sia yang tidak me.miliki kafarat.50 

Akan te.tapi, imam Ahmad dalam riwayat yang rajih me.wajibkan istri 

yang me.lakukan zhihar ini untuk me.mbayar kafarat kare.na dia ucapkan 

pe.rkataan yang munkar dan me.nyimpang.51 

Se.pe.rti itu juga pe.ndapat imam mazhab yang lain, bahwa ini bukanlah 

zhihar. Be.rdasarkan firman Allah Swt.  

هِمْ    .... 52وَالَّذِيْنَ يظُٰهِرُوْنَ مِنْ نِ سَاۤىِٕۤ
 

Artinya: “Orang-orang yang me.n-zhihar istri me.re.ka,....” (QS. Al-

Mujadalah [58]: 3). 

Ayat ini me.ngkhususkan zhihar bagi para suami kare.na ini adalah 

ucapan yang me.wajibkan pe.ngharaman istri yang pe.nghilangan pe.ngharaman 

ini hanya dimiliki ole.h suami, maka hanya dikhususkan untuk laki-laki se.pe.rti 

halnya talak. Ke.halalan untuk me.ncumbui istri adalah hak suami, maka istri 

 
49 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.   
50 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 513.  
51 Ibid.  
52 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.  
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tidak me.miliki hak untuk me.nghilangkannya, se.bagaimana halnya hak-hak 

yang lain.53 

Imam Ahmad dalam riwayat yang rajih me.wajibkan si istri me.mbayar 

kafarat zhihar jika dia me.lakukannya, kare.na dia te.lah me.ndatangkan ucapan 

yang mungkar dan me.nyimpang. Dalam satu riwayat darinya dikatakan, dia 

harus me.mbayar kafarat sumpah. Ibnu Qudamah be.rkata, ini adalah yang 

paling te.pat me.nurut mazhab Ahmad dan paling mirip de.ngan usulnya kare.na 

ini bukanlah zhihar, dan hanya be.rupa pe.rkataan yang me.ngandung 

ke.munkaran dan dusta tidak me.njadikan diwajibkannya kafarat de.ngan dalil 

se.mua dusta yang lain. Dalam riwayat yang ke.tiga, si istri tidak wajib 

me.mbayar kafarat. Ini adalah pe.ndapat para imam yang lain kare.na ini adalah 

ucapan munkar dan me.nyimpang bukannya zhihar, maka tidak diwajibkan 

me.mbayar kafarat se.pe.rti halnya ce.rcaan dan tuduhan.54 

5. Implikasi Zhihar  

Bila se.orang suami me.n-zhihar istrinya dan zhihar-nya itu be.nar maka 

timbul be.be.rapa akibat hukum: 

a. Suami haram me.ncampuri istrinya se.be.lum me.mbayar kafarat. 

b. Suami istri haram be.rhubungan ke.lamin, juga pe.rbuatan-pe.rbuatan yang 

me.rangsang ke.arah itu, se.pe.rti be.rcumbu, be.rciuman, be.rme.sraan dan 

se.bagainya.55 

Se.bagian ulama se.pe.rti Imam Syafi’i dan Ats-Tsauri  be.rpe.ndapat  

bahwa  yang diharamkan be.rhubungan ke.lamin saja, kare.na “Alamasis” atau 

 
53 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 509. 
54 Ibid., h. 513.  
55 Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, Op.cit, h. 27. 
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pe.rse.ntuhan dalam salah satu qaul-nya digunakan se.bagai kinayah ‘ijma. 

Kafarat zhihar ini sangat dipe.rbe.rat  untuk  me.njaga  ikatan  pe.rkawinan  dan  

untuk  me.nce.gah  timbulnya ke.zaliman   te.rhadap   diri   pe.re.mpuan,   kare.na   

bila  se.orang   suami   me.rasakan be.ratnya  de.nda  untuk  me.ne.bus  ucapannya  

maka ikatan  pe.rkawinannya  akan te.rjaga dan istri akan te.rlindungi dari 

pe.nganiayaan suaminya.56 

6. Kafarat Zhihar 

Adapun de.nda kafarat zhihar se.bagai be.rikut: 

a. Me.me.rde.kakan hamba sahaya. 

b. Kalau tidak dapat me.me.rde.kakan hamba sahaya, puasa dua bulan be.rturut-

turut. 

c. Kalau tidak kuat puasa, me.mbe.ri makan 60 orang miskin, tiap-tiap orang 

¼ sha’ fitrah (3/4 lite.r). 

Tingkatan ini pe.rlu be.rurut se.bagaimana te.rse.but di atas. Be.rarti yang 

wajib dijalankan adalah pe.rtama le.bih dahulu, kalau yang pe.rtama tidak dapat 

dijalankan, baru bole.h de.ngan jalan yang ke.dua, be.gitu pula kalau tidak dapat 

yang ke.dua, baru bole.h yang ke.tiga.57 

Ke.duanya haram untuk be.rse.ntuhan se.be.lum me.nge.luarkan kafarat 

te.rse.but.58 

7. Syarat Wajibnya Kafarat Zhihar 

Adapun te.ntang syarat-syarat wajibnya me.mbayar kafarat adalah: 

 
56 Ibid. 
57 Sulaiman Rasjid, Op.cit, h. 412. 
58 Ali Yusuf As-Subki, Op.cit, h. 363. 



27 

 

 
 

a. Jumhur be.rpe.ndapat bahwa kafarat tidak wajib tanpa me.narik ke.mbali 

(ucapan me.re.ka). 

b. Mujahid dan Thawus be.rpe.ndapat de.ngan pe.ndapat yang ganjil, ke.duanya 

me.ngatakan wajib tanpa me.narik ke.mbali (ucapan me.re.ka). 

 

Dalil jumhur yaitu,59 firman Allah Swt: 

قاَلُوْا   لِمَا  يَ عُوْدُوْنَ  ثَُّ  هِمْ  نِ سَاۤىِٕۤ مِنْ  يظُٰهِرُوْنَ  ي َّتَمَاۤسَّاۗ وَالَّذِيْنَ  اَنْ  قَ بْلِ  مِ نْ  رَقَ بَة   فَ تَحْريِْ رُ 
 60 خَبِيْر   تَ عْمَلُوْنَ   بِاَ   وَاللٰ ُ   ذٰلِكُمْ تُ وْعَظوُْنَ بهِۗ 

 
Artinya: “Dan orang-orang yang me.n-zhihar istri me.re.ka, ke.mudian 

me.re.ka he.ndak me.narik ke.mbali apa yang me.re.ka ucapkan, maka 

(wajib atasnya) me.me.rde.kakan se.orang budak sebelum kedua suami 

istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah 

Maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Mujadalah [58]: 3). 

 

Ini me.rupakan nash te.ntang makna wajibnya me.nggantungkan kafarat 

de.ngan me.narik ke.mbali dari ucapannya. Adapun dari se.gi qiyas, zhihar 

me.nye.rupai kafarat sumpah. Se.bagaimana kafarat itu me.njadi ke.harusan 

hanya kare.na pe.langgaran atau kare.na se.ngaja me.langgar. Be.gitu juga 

masalahnya zhihar.61 

Me.nurut Mujahid dan Thawus, bahwa zhihar adalah suatu makna yang 

me.wajibkan adanya kafarat, maka harus me.wajibkan hal itu de.ngan 

se.ndirinya, tidak de.ngan makna tambahan kare.na disamakan de.ngan kafarat 

pe.mbunuhan dan me.mbatalkan puasa. Me.re.ka juga me.ngatakan, bahwa itu 

adalah talak jahiliyah, lalu ke.haramannya dihapus de.ngan kafarat. Inilah 

 
59 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa oleh Abu Usamah Fakhtur Rokhman, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Cet. Ke-1, h. 208.  
60 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.  
61 Ibnu Rusyd, Op.cit, h. 208.  
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makna firman Allah Swt: “Ke.mudian me.re .ka he.ndak me.narik ke.mbali apa 

yang me.re.ka ucapkan.” Dan me.narik ke.mbali me.nurut me.re.ka adalah ke.mbali 

pada Islam.62 

Para ulama yang me .ngatakan disyaratkannya me.narik ke.mbali 

(ucapannya) dalam me.wajibkan kafarat, me.re.ka be.rbe.da pe.ndapat dalam hal 

ini apa itu me.narik ke.mbali:63 

a. Dalam hal ini Malik te.rdapat tiga riwayat (pe .ndapat): pe.rtama, bahwa 

yang dimaksud ke.mbali yaitu be.rke.inginan kuat untuk me.mpe.rtahankan 

istrinya se.rta me.nggaulinya. Ke.dua, be.rke.inginan kuat untuk 

me.nggaulinya saja, ini adalah riwayat shahih yang masyhur dari para 

pe.ngikutnya, pe.ndapat ini juga dike.mukan ole.h Abu Hanifah dan Ahmad. 

Ke.tiga, bahwa me.narik ke.mbali ialah me.nggauli itu se.ndiri, pe.ndapat ini 

me.rupakan riwayat paling le.mah dari para pe.ngikutnya.64 

b. Syafi’i me.ngatakan bahwa me.narik ke.mbali adalah me.nahan itu se.ndiri. 

Dia me.ngatakan, siapa yang me.ndapatkan waktu yang dibole.hkan untuk 

me.ntalak lalu ia tidak me.ntalak, maka je.laslah bahwa dia te.lah me.narik 

ke.mbali (ucapannya) dan dia harus me.mbayar kafarat, kare.na me.ne.tapnya 

istri pada waktu yang me.mungkinkan bagi suami untuk me.ntalaknya te.tapi 

dia tidak me.ntalaknya, ke.dudukannya sama se.pe.rti ke.inginan untuk 

me.mpe.rtahankan istrinya, atau me.ne.tapnya istri me.rupakan bukti yang 

me.nunjukkan bahwa suami ingin me.mpe.rtahankannya.65 

 
62 Ibid., h. 209. 
63 Ibid.  
64 Ibid. 
65 Ibid.  
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c. Daud dan ahli zhahir me.ngatakan bahwa me.narik ke.mbali yaitu 

me.ngulangi lafazh zhihar yang ke.dua kalinya, kapan dia tidak me.lakukan 

hal itu, maka be.rarti dia be.lum ke.mbali dan tidak ada kafarat atas dirinya. 

Dalil riwayat yang masyhur me.nurut Malik te.rbangun atas dua dasar: 

Pe.rtama, bahwa pe.mahaman te.rbalik dari zhihar yaitu bahwa ke.wajiban 

kafarat dalam hal ini, hanya de.ngan ke.inginan untuk ke.mbali ke.pada 

se.suatu yang dia haramkan atas dirinya se.ndiri de.ngan zhihar, yaitu 

me.nggauli istri. Jika de.mikian, maka “Ke.wajiban ke.mbali” me.ngandung 

dua ke.mungkinan; me.nggauli itu se.ndiri dan ke.inginan untuk me.nggauli. 

Ke.dua, “Ke.mbali” bukan be.rarti me.nggauli, be .rdasarkan firman Allah 

Swt. dalam surah Al-Mujadalah [58]: 3 

 ....66  فَ تَحْريِْ رُ رَقَ بَة  مِ نْ قَ بْلِ انَْ ي َّتَمَاۤسَّاۗ ....
 

Artinya: “.... maka wajib atasnya me.me.rde.kakan se.orang budak 

se.be.lum ke.dua suami istri itu be.rcampur,....” (QS. Al-Mujadalah [58]: 

3). 

Kare.na itu me.nggauli istri dilarang hingga me.mbayar kafarat. Me.re.ka 

me.ngatakan, se.andainya ke.mbali itu se.ndiri adalah me.nahan, maka zhihar itu 

se.ndiri me.ngharamkan untuk me.nahan, jadi se.olah-olah zhihar itu adalah 

talak.67 

Ke.simpulannya, yang dijadikan rujukan me.nurut me.re.ka pada 

pe.rmasalahan ini ialah cara yang dipe.rke.nalkan ole.h para fuqaha yaitu cara as-

Sabr wa at-Taqsim (klasifikasi). Hal itu be.rarti bahwa, makna me.narik 

 
66 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542. 
67 Ibnu Rusyd, Op.cit, h. 210. 
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ke.mbali tidak le.pas dari pe.ngulangan lafaz (be.rdasarkan pe.ndapat Daud) 

me.nggauli itu se.ndiri, me.nahan atau ke.inginan untuk me.nggauli.68 

 

 

8. Syarat dan Rukun Zhihar 

Adapun rukun zhihar: me.nurut mazhab Hanafi, rukun zhihar adalah 

lafaz yang me.nunjukkan zhihar. Jumhur fuqaha se.lain mazhab Hanafi 

be.rpe.ndapat, zhihar me.miliki e.mpat rukun, yaitu: 

a. Laki-laki yang me.ngucapkan zhihar  

b. Istri yang di-zhihar 

c. Lafaz atau ucapan  

d. Pe.rkara yang dise.rupakan.69 

Be.rdasarkan hal ini, maka syarat-syarat orang yang me.lakukan zhihar 

adalah: 

a. Be.rakal. Tidak sah zhihar yang dilakukan ole.h orang gila, anak ke.cil yang 

be.lum me.nge.rti, orang idiot, orang yang te.ngah de.pre.si, orang yang te.ngah 

pingsan, dan orang yang te.ngah tidur, se.bagaimana halnya tidak sah talak 

me.re.ka, kare.na hal ini me.nye.babkan timbulnya pe.ngharaman, dan me .re.ka 

bukanlah orang yang ditujukan ucapan pe.ngharaman.70 

b. Sudah baligh. Tidak sah zhihar yang dilakukan ole.h anak ke.cil, me.skipun 

dia te.lah be.rakal dan me.nge.rti kare.na zhihar adalah tindakan yang se.mata-

mata me.ngandung ke.mudharatan, maka tidak dapat dilakukan ole.h anak 

 
68 Ibid.  
69 Wahbah az-Zuhailiy, Op. cit, h. 511. 
70 Ibid. 
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ke.cil. Se.bagaimana dia juga tidak bisa me.lakukan talak dan yang lainnya 

yang dapat me.rugikan maslahatnya. 

c. Dia adalah orang muslim me.nurut pe.ndapat Hanafi dan Maliki. Me.nurut 

me.re.ka tidak sah zhihar yang dilakukan ole.h ahli dzimmah kare.na hukum 

zhihar adalah pe.ngharaman yang be.rsifat se.me.ntara yang bisa hilang 

de.ngan kafarat. Orang kafir bukan orang yang mampu untuk me.lakukan 

kafarat yang me.rupakan upaya ke.de.katan ke.pada Allah Swt. yang be.rarti 

dia juga tidak bisa me.lakukan zhihar.71 

Me.nurut Ibnu Qudamah, orang yang dinilai sah me.njatuhkan talak, 

maka zhihar-nya juga sah, se.pe.rti halnya se.orang muslim.72 Dalil ulama yang 

me.nyatakan bahwa zhihar te.rhadap budak wanita bisa te.rjadi adalah 

ke.umuman firman Allah Swt. 

هِمْ    .... 73وَالَّذِيْنَ يظُٰهِرُوْنَ مِنْ نِ سَاۤىِٕۤ
 

Artinya: “Dan orang-orang yang me.n-zhihar istri me.re.ka,....” (QS. Al-

Mujadalah [58]: 3). 

  

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan ke.pustakaan atau kajian lite.ratur adalah prose.s umum yang 

dilakukan untuk me.ndapatkan te.ori te.rdahulu. Tinjauan pustaka ini be.rtujuan 

untuk me.mpe.role.h suatu gambaran yang me.miliki hubungan topik yang akan 

dite.liti dari be.rbagai pe .ne.litian te.rdahulu yang se.je.nis atau be.rkaitan, se.hingga 

tidak ada pe.ngulangan pe.ne.litian dan duplikasi. Untuk me.mbe.daan kajian ini 

 
71 Ibid., h. 512. 
72 Ibnu Qudamah, Op.cit, h. 5. 
73 Departemen Agama RI, Loc.cit. 
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de.ngan kajian se.be.lumnya, dibawah ini akan pe.nulis se.butkan be.be.rapa studi 

pustaka te.ntang zhihar: 

1. Artike.l di jurnal be.rjudul “Istri me.n-Zhihar Suami me.nurut Ibnu Qudamah 

(Studi Kitab al-Mughni jilid 9)” ole.h Siti Ramlah dan Masykur tahun 2022. 

Dalam pe.nulisannya diungkapkan bahwa, be.rdasarkan pandangan Ibnu 

Qudamah di dalam kitab al-Mughni jilid 9, Ibnu Qudamah tidak me.nganggap 

zhihar yang dilakukan istri, namun istri harus me.nunaikan kafarat zhihar jika 

suami ingin me.ncampurinya.74 Adapun pe.rbe.daan dari pe.ne.litian ini ialah 

pe.nulis tidak me.mbahas zhihar yang dilakukan istri ke.pada suami, me.lainkan 

me.mbahas pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dan re.le .vansinya te.rhadap 

konte.ks ke.kinian. 

2. Skripsi be.rjudul “Zhihar dalam Al-Qur’an (Analisis He.rme.ne.utika Hassan 

Hanafi)” ole.h Siti Aminah tahun 2021. Dalam hasil pe.ne.litian te.rse.but, 

pe.nulis me.nge.mukakan be.be.rapa ke.simpulan yaitu: pe.rtama, zhihar adalah 

ucapan suami te.rhadap istri “Kau bagiku sama se.pe.rti punggung ibuku.” 

Ke.dua, ucapan zhihar ini me.mbuat istri haram bagi suami untuk dise.tubuhi. 

Ke.tiga, ulama be.rpe.ndapat bahwa de.ngan be.rniat di dalam hati saja (untuk 

me.lakukan zhihar) maka sudah jatuh zhihar-nya.75Adapun pe.rbe.daan dari 

pe.ne.litian ini adalah pe.nulis me.ngkaji hukum zhihar me.nurut pe.ndapat Ibnu 

Qudamah di dalam kitab al-Mughni, dan pe.ne.litian ini tidak me.mbahas makna 

zhihar me.lalui analisis he.rme.ne.utika Hassan Hanafi.  

 
74 Siti Ramlah dan Masykur, “Istri men-zhihar Suami Menurut Ibnu Qudamah (Studi kitab 

Al-Mughni jilid 9) dalam Ulumul Syar’i: Jurnal Ilmu-ilmu Hukum dan Syariah, Volume 11., No. 

1., (2022), h. 1.  
75 Siti Aminah, “Zhihar dalam Al-Qur’an (Analisis Hermeneutika Hassan Hanafi),” 

(Skripsi: IAIN Curup, 2021), h. 6. 
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3. Artike.l di jurnal yang be.rjudul “E.se.nsi Zhihar me.nurut Hukum Islam (Studi 

Pe.mikiran Imam Abu Hanifah dan imam Malik)” ole.h Adrianto tahun 2024. 

Dalam pe.ne.litian te.rse.but dike.mukakan be.be.rapa ke.simpulan, yaitu: pe.rtama, 

imam  Abu Hanifah  be.rpe.ndapat  bahwa  zhihar hanya  te.rjadi  de.ngan  

me.nye.butkan anggota  tubuh  yang  haram  dilihat.  Imam  Malik juga 

be.rpe.ndapat  bahwa pe.nye.butan   kata-kata   te.rse.but   adalah   zhihar. Ke.dua, 

Imam Abu Hanifah be.rpe.ndapat  zhihar tidak te.rmasuk hukum  

talaq/pe.rce.raian, se.dangkan imam Malik be.rpe.ndapat zhihar  me.nde.kati   

hukum   talaq. Ke.tiga, Imam Abu Hanifah be.rpe.ndapat ke.mbali  ke.pada Islam  

se.dangkan   Imam   Malik be.rpe.ndapat ke.mbali me.mbayar kafarat zhihar.76 

Se.dangkan pe.rbe.daan dari pe.ne.litian ini adalah pe.nulis me .ngkaji 

pe.rmasalahan zhihar me.nurut pe.mikirian Imam Ibnu Qudamah, bukan Imam 

Abu Hanifah dan Imam Malik. 

4. Skripsi be.rjudul “Hakikat Zhihar dan Hukumnya (Studi Pe.rbandingan 

pe.ndapat Ibnu Qudamah dan Asy-Syarbini)”  yang ditulis ole.h Ame.lia Suci 

tahun 2022. Dalam hasil pe.ne.litian te.rse.but be.rke.simpulan bahwa: Pe.rtama, 

Ibnu Qudamah me.ngartikulasikan zhihar adalah punggung, ke.mudian te.rdapat 

be.be.rapa pe.rincian yang me.nje.laskan bahwa me.nyamakan anggota yang 

se.lain itu, se.pe.rti ke.maluan, ke.pala, kulit, badan dan tangan. Ke.dua, Asy-

Syarbini me.maknai zhihar hanya de.ngan punggung saja, bukan se.lain 

 
76 Adrianto,  “Esensi Zhihar menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran imam Abu Hanifah 

dan imam Malik)” dalam Qanun: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan, Volume 8., No. 

1., (2024), h. 1.  
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daripada itu.77 Adapun pe.rbe.daan dari pe.ne.litian ini adalah pe.nulis hanya 

me.ngkaji pe.ndapat Ibnu Qudamah, tidak me.mbandingkan de.ngan pe.ndapat 

lain, dan pe.ne.litian ini me.miliki obje.k kajian, yaitu kajian fiqih dari pe.mikiran 

Ibnu Qudamah. 

5. Artike.l di jurnal be.rjudul “Zhihar me.nurut Hukum Islam (Studi Pe.mikiran 

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik)” ole.h Adrianto dan Haslinda tahun 

2024. Dalam pe.nulisannya me.nje.laskan konse.p zhihar dalam hukum Islam, 

de.ngan be.rfokus pada pe.rbandingan pe.mikiran dua imam be.sar, yaitu Imam 

Abu Hanifah dan Imam Malik. Hasil kajian me.nunjukkan bahwa zhihar 

me.rupakan pe.rnyataan suami yang me.nye.rupakan istrinya de.ngan pe.re.mpuan 

yang haram dinikahi, yang dalam syariat Islam me.mbawa implikasi hukum 

te.rte.ntu.78 Adapun pe.rbe.daan dari pe.ne.litian ini ialah pe.nulis tidak me.mbahas 

zhihar me.nurut pe.ndapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, me.lainkan 

me.mbahas zhihar dari pe.mikiran Ibnu Qudamah. 

6. Artike.l di jurnal be.rjudul “Zhihar dalam surah Al-Mujadalah 1-4 Pe.rspe.ktif 

Tafsir Maqashid” ole.h Taaibah Ngaunillah Romatun, Mad Yahya, dan Siti 

Muliana tahun 2023. Ke.simpulan di dalam pe.ne.litian te.rse.but adalah: pe.rtama, 

Maqashid dari ayat ini adalah hifz nafs dan hifz nasl de.ngan me.mbe.baskan 

budak, hifz nafs de.ngan be.rpuasa be .rturut-turut, hifz nafs, hifz mal, dan hifd 

din de.ngan me.mbe.ri makan 60 orang miskin. Ke.dua, Se.lain itu ada maqashid 

dari aspe.k ge.nde.r dari ayat ini, yaitu pe.ntingnya me.nde.ngar suara pe.re.mpuan 

 
77 Amelia Suci, “Hakikat zhihar dan Hukumnya (Studi Perbandingan pendapat Ibnu 

Qudamah dan Asy-Syarbini)”, (Skripsi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), h. 5. 
78 Adrianto dan Haslinda, “Zhihar Menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran Imam Abu 

Hanifah dan Imam Malik) dalam As-Sakinah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 2., No. 1., 

(2024), h. 13. 
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dan harus me.mbe.rikan ke.adilan untuk pe.re.mpuan. Ke.tiga, Se.lain itu te.rdapat 

maqashid utama te.rkait re.lasi suami dan istri dalam ayat ini yaitu 

me.mpe.rtahankan hubungan antara suami istri ke.tika ada masalah me.njadi 

tanggung jawab ke.duanya bukan salah satu pihak saja.79 Adapun pe.rbe.daan 

dari pe.ne.litian ini  adalah tidak me.nggunakan tafsir maqashid. 

Dari te.laah pustaka di atas, pe.nulis me.ne.gaskan bahwa skripsi yang akan 

pe.nulis bahas be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian se.be.lumnya. Ole.h kare.na itu, judul 

dalam pe.nulisan skripsi ini masih sangat pe.rlu untuk dibahas.  

 
79  Taaibah Ngaunillah Romatun, et.al., “Zhihar dalam Surah Al-Mujadalah 1-4 Perspektif 

Tafsir Maqashid” dalam Al-Manar: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Volume 9., No. 1., 

(2023), h. 11. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Me.todologi pe.ne.litian adalah cara me .ncari ke.be.naran dan asas-asas ge.jala 

alam, masyarakat, atau ke.manusiaan be.rdasarkan disiplin ilmu yang 

be.rsangkutan.80 Pe.ne.litian ini ditinjau be.rdasarkan te.mpat me.ne.litinya te.rmasuk 

dalam kate.gori pe.ne.litian pustaka (library re.se.arch), yaitu pe.ne.litian yang 

dilakukan di pustaka dan me.nggunakan bahan-bahan bacaan be.rupa buku, 

majalah atau lainnya. Pe.nulis be.rusaha me.ncari data dari be.rbagai lite.ratur yang 

be.rhubungan de.ngan subje.k yang dite.liti, baik me.lalui pe.rpustakaan, ataupun 

te.mpat lainnya.81 

 

B. Jenis Data 

 Pe.ne.litian ini ditinjau dari se.gi je.nis data me.makai data kualitatif, di mana 

data kualitatif te.rse.but me.rupakan pe.ne.litian yang le.bih me.ne.kankan pada aspe.k 

pe.mahaman se.cara me.ndalam te.rhadap suatu masalah dari pada me.lihat 

pe.rmasalahan untuk pe.ne.litian ge.ne.ralisasi. Data kualitatif adalah data yang 

disajikan dalam be.ntuk kata ve.rbal bukan dalam be.ntuk angka.82 

 

 

 
80 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN 

Suska Riau, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Makalah, Proposal, Sinopsis, Skripsi)”, 

(Pekanbaru: CV. ASA RIAU, 2015)  h. 45. 
81 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Manhaji, 2016), Cet. 

Ke-1, h. 51. 
82 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakerasin, 1996), Cet. 

Ke-2, h. 2.  
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C. Pendekatan Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan normatif, se.bab sumbe.r data 

maupun hasil pe.ne.litian dalam pe.ne.litian ke.pustakaan (library re.se.arch) be.rupa 

de.skripsi kata-kata. Se.cara umum, pe.nde.katan pe.ne.litian normatif pada studi 

ke.pustakaan sama de .ngan pe.ne.litian kualitatif yang lain, yang me.njadi pe.rbe.daan 

hanyalah sumbe.r data atau informasi yang dijadikan se.bagai bahan pe .ne.litian. 

Pe.nde.katan normatif digunakan untuk me.ndapatkan data yang me.ndalam, 

suatu data yang me.ngandung makna. Pe.nulis dalam pe.ne.litian ini akan me.nggali 

makna dari informasi atau data e.mpirik yang didapat dari kitab-kitab, hasil 

laporan pe.ne.litian ilmiah ataupun re.smi maupun dari lite.ratur yang lain. 

 

D. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Subye.k dari pe.ne.litian ini adalah pe.mikiran Ibnu Qudamah, se.dangkan 

yang me.njadi obye.k pe.ne.litian ini adalah pe.mbahasan te.ntang Pemikiran Ibnu 

Qudamah tentang zhihar dalam Kitab al-Mughni. 

 

E. Sumber Data 

 Adapun sumbe.r data yang Pe.nulis gunakan yaitu: 

1. Data prime.r 

Data prime.r me.rupakan data pokok yang dikumpulkan ole.h Pe.nulis 

me.nge.nai pe.rmasalahan yang dite.liti, di mana sumbe.r pokok yang akan 

digunakan adalah kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah.  

2. Data se.kunde.r 

Data se.kunde.r me.rupakan pe.ndukung data prime.r yang diolah le.bih 

lanjut dan disajikan baik ole.h pihak pe.ngumpul data prime.r atau pihak lain 
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yang dipe.role.h me.lalui studi pustaka yang be.rtujuan untuk me.mpe.role.h 

landasan te.ori yang te.rdiri dari buku lite.ratur, jurnal, dan sumbe.r lain yang 

te.rkait de.ngan judul pe.ne.litian ini. Data se.kunde.r pe.nulis me.nggunakan buku-

buku dan jurnal pe.ndukung yang me.mbahas te.ntang masalah zhihar antara 

lain: Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh 

karya Wahbah az-Zuhailiy, se.rta buku dan jurnal-jurnal yang re.le.van de.ngan 

judul atau te.ma pe.nulisan skripsi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara yang digunakan pe.ne.liti untuk 

me.ngumpulkan data yang dipe.rlukan untuk me.me.cahkan masalah pe.ne.litian.83 

Te.knik yang digunakan Pe.nulis yaitu de.ngan cara me.mbaca kitab al-Mughni 

karya Imam Ibnu Qudamah, dan buku-buku karya ulama lain yang be.rhubungan 

atau ada re.le.vansinya de.ngan pe.ne.litian. Pe.nulis juga me.nggunakan me.tode . 

dokume.ntasi yaitu de.ngan me.ngumpulkan buku, jurnal maupun artike.l yang 

re.le.van te .rhadap pe.ne.litian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Te.knik analisis data adalah prose.s untuk me.rubah data hasil dari se.buah 

prose.s pe.ne.litian me.njadi se.buah informasi yang bisa digunakan untuk 

me.ngambil se.buah ke.putusan dan ke.simpulan.84 Te.knik analisis data me.rupakan 

satu langkah yang digunakan untuk me.njawab rumusan masalah dalam pe.ne.litian. 

 
83 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), Cet. Ke-1, h. 67.  
84 Ahmad Fauzy, Metodologi Penelitian, (Semarang: CV. Pena Persada, 2022), Cet. Ke-1, 

h. 95.  
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Tujuannya adalah untuk me.ndapatkan ke.simpulan dari pe.ne.litian. dalam 

pe.ne.litian ini data akan dianalisis se.cara de.skriptif kualitatif de.ngan cara 

me.nge.ksplorasi data atau me.nggambarkan data se.cara te.oritis yang te.lah 

te.rkumpul lalu disimpulkan de.ngan cara kualitatif. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan pe.nulis, yaitu: 

1. Re.duksi Data (Re.duction) 

Me.re.duksi data be.rarti me.rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, 

me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting, se.rta me.ncari te.ma dan polanya. 

De.ngan de.mikian, data yang te.lah dire.duksi akan me.mbe.rikan gambaran yang 

le.bih je.las dan me.mpe.rmudah pe.nulis untuk me.lakukan pe.ngumpulan data 

se.lanjutnya.85 

2. Pe.nyajian Data (Display) 

Pe.nyajian data dalam pe.ne.litian kualitatif dilakukan de.ngan be.ntuk 

uraian singkat. Pe.nyajian data dalam pe.ne.litian kualitatif adalah be.rsifat te.ks 

naratif, yang me .rupakan pe.nje.lasan dari hasil analisis yang dilakukan pe.ne.liti 

me.nge.nai zhihar me.nurut pe.mikiran Ibnu Qudamah. 

3. Pe.narikan Ke.simpulan (Conclution Drawing atau ve.rification) 

Pe.narikan ke.simpulan adalah usaha me.ncari atau me.mahami makna, 

ke.te.ntuan, pola, pe.nje.lasan, se.bab, akibat, atau pe.narikan ke.simpulan. Dalam 

me.narik ke.simpulan akhir pe.nulis me.nggunakan me.tode. be.rfikir induktif, 

be.rangkat dari fakta-fakta yang khusus, pe.ristiwa yang konkrit, ke.mudian 

ditarik ge.ne.ralisasi yang be.rsifat umum. 

 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. Ke-2, h. 328.  
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H.  Teknik Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penulisan: 

1. Dedukatif, dedukatif merupakan mengumpulkan data-data umum kemudian 

dianalisis dan diuraikan secara khusus. 

2. Deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan sesuatu dengan 

fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian dianalisa dari data yang ada 

untuk dijadikan kesimpulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Be.rdasarkan pe.mbahasan yang te.lah Pe.nulis je.laskan de .ngan judul 

Pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dalam kitab al-Mughni di atas, se.te.lah 

me.lakukan pe.ngumpulan data-data, pe.ne.litian, hingga ke.mudian me.nganalisa 

pe.rmasalahan yang pe.nulis angkat, maka se.bagai hasil akhir dari pe.nulisan skripsi 

ini, Pe.nulis akan me.nge.mukakan be.be.rapa ke .simpulan yang me.rupakan jawaban 

te.rhadap rumusan masalah yang te.rdapat pada Bab I adalah se.bagai be.rikut: 

1. Se.te.lah dilakukan pe.ne.litian yang me.ndalam, maka dite.mukan pe.ndapat Ibnu 

Qudamah te.ntang zhihar dalam kitab al-Mughni ialah: Zhihar anak-anak tidak 

sah, kare.na zhihar me.rupakan sumpah yang me.ne.tapkan ke.wajiban me.mbayar 

kafarat, ole.h kare .na itu sumpah yang dike.luarkan ole.h anak-anak tidak sah, 

se.pe.rti sumpah de.ngan atas nama Allah (de.mi Allah), jika me.nyamakan se.lain 

punggung se.pe.rti gigi, rambut, kuku, ini tidak te.rmasuk zhihar kare.na se.mua 

anggota tadi bukan be.rsifat pe.rmane.n, se.orang suami makruh me.nye.but 

istrinya de.ngan orang yang diharamkan bagi dirinya (untuk dinikahi), se.pe.rti 

ibunya, saudara pe.re.mpuannya, atau anak pe.re.mpuannya, zhihar te.rjadi tidak 

hanya me.nyamakan de.ngan ibu, me.lainkan juga de.ngan pe.re.mpuan yang 

me.mpunyai hubungan ke.ke.rabatan, tidak sah zhihar apabila se.orang suami 

me.nyamakan istrinya de.ngan punggung ayahnya atau se.orang laki-laki, dan 

jika suami me.nyamakan karakte.r istri de.ngan ibu de.ngan be.rniat me.nghormati 
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dan me.ngagungkannya, atau dia mirip de.ngan ibunya dalam se.gi ke.de.wasaan 

atau sifatnya, maka pe.rkataan te.rse.but bukan zhihar. 

2. Re.le.vansi pe.mikiran Ibnu Qudamah te.ntang zhihar di dalam kitab al-Mughni 

dalam konte.ks ke.kinian hanya kurang re.le.van, kare.na me.nurut Pe.nulis, 

dise.babkan zaman se.karang suami ke.tika me.manggil istri itu biasanya se.bagai 

be.ntuk me.ngajari (tarbiyah) ke.pada anaknya. Maka, me.manggil istri de.ngan 

se.butan “Ibu,” “Umi,” “Bunda,” “Mama,” dan se.macamnya tidaklah me.ngapa, 

dan zhihar me.rupakan tradisi Arab jahiliyah, se.hingga tidak re.le.van de.ngan 

tradisi ke.Indone.siaan. 

 

B. Saran 

 Se.te.lah Pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian, saran yang ingin disampaikan 

se.te.lah dilakukan pe .ne.litian adalah: 

1. Pe.ne.litian ini me.rupakan se.bagian ke .cil dari hasil pe.ne.litian te.ntang pe.mikiran 

Ibnu Qudamah te.ntang zhihar dalam kitab al-Mughni. Ole.h kare.na itu, masih 

te.rbuka bagi Pe.ne.liti se.lanjutnya untuk dapat me.ne.liti le.bih dalam untuk 

me.nutupi ke.kurangan dari pe.ne.litian ini se.pe.rti de.ngan me.nggunakan 

pe.ndapat ulama lain.  

2. De.ngan adanya pe.ne.litian ini dapat me.ningkatkan ke.sadaran dan pe.mahaman 

bagi masyarakat Muslim agar tidak se.mbarangan me.nyamakan istri me.re.ka 

de.ngan ibu kandungnya. 
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